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ABSTRAK 

 

Afdal Putra. 2023.  Struktur Naskah Drama Anggun Nan Tongga Karya 
Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia, Departemen 

Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, 
Universitas Negeri  Padang. 

 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan unsur-unsur struktur, fungsi unsur-

unsur struktur, dan hubungan antar unsur struktur dalam naskah drama Anggun 
Nan Tongga karya Wisran Hadi. 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian sastra dengan 
metode deskriptif. Metode penelitian deskriptif ialah sebuah langkah pencarian 
fakta dengan penilaian yang tepat terhadap objek yang diteliti. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap: (1) 
Membaca, serta memahami naskah drama Anggun Nan Tongga secara 
keseluruhan dengan teliti dengan berulang-berulang. (2) Menandai dialog yang 
sesuai dengan permasalahan yan diangkat dalam  penelitian. 

Dari hasil pembahasan yang ditemukan pada bagian sebelumnya, 
disimpulkan bahwa analisis struktur naskah drama Anggun Nan Tongga memliki 
tiga tahapan yaitu (1) Mendeskripsikan dan menganalisis unsur-unsur struktur 
naskah drama Anggun Nan Tongga (2) Mendeskripsikan fungsi unsur-unsur 
struktur naskah drama Anggun Nan Tongga. (3) Mendeskripsikan hubungan 
antarunsur-unsur struktur naskah drama Anggun Nan Tongga. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Karya sastra merupakan produk dari kreativitas pengarang dalam menggali 

dan mengelola gagasan yang ada dalam pikirannya. Karya merupakan hasil 

khayalan dari seorang pengarang yang merupakan pengejawantahan dari 

pemahaman yang mendalam pula. Menurut Sudjiman (1998:11). Sastra 

merupakan wujud gagasan seseorang, mengenai pandangannya terhadap 

lingkungan sosial yang berada di sekelilingnya dengan menggunakan bahasa yang  

indah. Sastra hadir sebagai hasil perenungan pengarang terhadap fenomena yang 

ada. Jadi, karya sastra merupakan pengalaman batin pengarang dengan pemikiran 

yang kreatif dan imajinatif untuk mengekspresikan dirinya melalui tulisan yang 

bernilai sastra. 

Salah satu bagian dari genre sastra adalah drama. Drama adalah karya sastra 

yang dipenuhi dengan dialog dan dipentaskan di atas panggung. Sebagai karya 

sastra yang dipentaskan, maka pementasannya mengacu pada naskah drama yang 

telah disiapkan. Penulisan naskah drama bersumber dari kehidupan nyata maupun 

kejadian fiktif. Naskah drama merupakan karangan yang berisi kisah tentang 

kehidupan manusia yang juga dilengkapi dengan penjelasan nama-nama aktor, 

dialog yang diutarakan oleh para aktor, situasi panggung, (tata busana, tata lampu 

(lighting), dan tata suara) (Endraswara, 2008:37). 

Dasar dari penulisan sebuah naskah drama adalah permasalahan dan konflik 

yang terjadi dalam kehidupan manusia. Konflik ini terbangun oleh pertentangan-
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pertentangan para aktornya. Pengimplementasian kehidupan itu digali dan diolah 

sedemikian rupa oleh penulis naskah sehingga mampu menampilkan suatu cerita 

yang menarik. Sisi yang dominan dari sebuah naskah drama ditentukan oleh 

pengarangnya dan tergantung bagaimana seorang pengarang memandang  

kehidupan. 

Seni drama belum mencapai kesempurnannya apabila belum sampai ke 

tahap seni teater dalam bentuk pementasan atau pergelaran sebagai perwujudan. 

Maka pemahaman naskah lakon tanpa memperhitungkan kemungkinan- 

kemungkinan pementasannya belumlah cukup (Santosa, 2015:6). 

Tujuan drama ditulis pengarangnya tidak berhenti sampai tahap penyajian 

peristiwa untuk dinikmati dengan imajinatif oleh para penikmat dan pembacanya. 

Namun, tahapan harus berlanjut untuk kemungkinan dapat dipertontonkan dengan 

dukungan gerak, penataan gerak, dan berbagai properti yang mendukung 

pementasan. 

Pada penelitian ini, peneliti mengkaji struktur drama pada naskah drama 

Anggun Nan Tongga Karya Wisran Hadi. Struktur merupakan unsur penting yang 

membangun dalam naskah drama. Struktur berarti bentuk atau bangunan. Struktur 

merupakan penghubung dari satu unsur ke unsur yang lain. Struktur adalah 

langkah pertama yang harus dipahami terlebih dahulu sebelum masuk ke ranah 

pementasan. 

Struktur adalah model yang dibuat oleh untuk memahami atau menjelaskan 

gejala kebudayaan dan karya yang dianalisis, yang tidak ada kaitannya dengan 

fenomena empiris kebudayaan itu sendiri. Model ini merupakan relasi-relasi yang 
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berhubungan satu sama lain atau saling mempengaruhi. Dengan kata lain, struktur 

adalah relasi dari relasi (Claude Levi-Strauss dalam Ahimsa, 2001;61) 

Peneliti hanya meneliti naskah drama sebagai karya sastra saja. Penelitian 

ini tidak akan membahas drama yang didengar (dialog), yang dirasa (mood), dan 

sesuatu yang dilihat (spectacle) atau drama yang dipentaskan. 

Dalam penelitian ini tinjauan terhadap struktur drama penting dilakukan 

untuk mendapatkan pemahaman konkret mengenai sebuah lakon melalui naskah 

drama. 

Peneliti memilih naskah drama Anggun Nan Tongga karya Wisran Hadi 

karena melihat beberapa point penting yang dapat dipelajari untuk kehidupan 

zaman sekarang. Naskah drama ini mengisahkan seorang pemuda dengan gelar 

putra mahkota yang bernama Anggun Nan Tongga Magek Jabang Abdurrahman 

Sultan Riayat Syah. Anggun Nan Tongga berlayar meninggalkan kampungnya di 

Kampung Dalam, Pariaman. Ia ingin mencari mamak-mamaknya yang hilang di 

rantau dan tidak pernah kembali lagi ke Pariaman. Dari kecil Nan Tongga telah 

dijodohkan dengan seorang wanita yang bernama Puti Gondan Gondoriah atau 

lebih dikenal dengan Gadis Kembang Tiku Pariaman. Ia tumbuh menjadi pemuda  

tampan dan cerdas. Ia mahir berkuda, silat dan pendai mengaji Al-  

dalam ilmu agamanya. Sewaktu hendak berangkat berlayar Gondan Gondoriah 

kekasih Anggun Nan Tongga meminta 120 permainan dan hewan langka dan 

ajaib. Dalam pelayarannya Nan Tongga ditemeni oleh seorang Laksamana 

Nangkodo Baha yang tidak pernah satu pemikiran dengannya. Di rantau Anggun 

Nan Tongga mengkhianati janjinya dan cinta Gondan Gondoriah dengan menikahi 

perempuan yang bernama Puti Kaco Batuang dan memiliki seorang anak yang 
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meninggal saat dilahirkan yaitu Mandugo Ombak. Pada saat ia kembali, ia 

membawa kekecewaan terhadap Gondan Gondoriah yang melarikan diri ke 

Gunung Ledang memegang teguh perjanjian yang telah mereka buat sebelum 

berlayar menjelajahi lautan luas. 

Wisran Hadi sebagai penulis naskah menyampaikan bahwa pentingnya 

tanggung jawab dan kesetiaan agar kita menjadi manusia yang berkualitas, 

disegani, beradat dan bermartabat dihadapan manusia lainnya. Naskah drama 

Anggun Nan Tongga karya Wisran Hadi mengingatkan betapa wajibnya seorang 

laki-laki   Minangkabau bertanggungjawab ,menghargai dan menepati janji yang 

telah diucapkannya sendiri. 

 
B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang dapat difokuskan  

pada penelitian ini ialah. 

1. Unsur-unsur struktur naskah drama Anggun Nan Tongga karya Wisran Hadi. 

2. Fungsi unsur-unsur struktur dalam menguatkan konflik pada naskah 

drama Anggun Nan Tongga karya Wisran Hadi. 

3. Hubungan antarunsur-unsur struktur dalam naskah drama Anggun Nan 

Tongga karya Wisran Hadi. 

 
C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 

Bagaimanakah unsur-unsur struktur naskah drama Anggun Nan Tongga karya 

Wisran Hadi? 
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D. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apa sajakah unsur-unsur struktur naskah drama Anggun Nan Tongga karya 

Wisran Hadi? 

2. Bagaimanakah fungsi unsur-unsur struktur dalam menguatkan konflik pada 

naskah drama Anggun Nan Tongga karya Wisran Hadi? 

3. Bagaimanakah hubungan antarunsur-unsur struktur dalam naskah drama 

Anggun Nan Tongga karya Wisran Hadi? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan penelitian di atas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan unsur-unsur struktur naskah drama Anggun Nan Tongga 

karya Wisran Hadi. 

2. Mendeskripsikan fungsi unsur-unsur struktur dalam menguatkan konflik 

pada naskah drama Anggun Nan Tongga karya Wisran Hadi. 

3. Mendeskripsikan hubungan antarunsur struktur dalam naskah drama Anggun 

Nan Tongga karya Wisran Hadi. 

 
F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini berupa manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk 

menambah pengetahuan dan informasi khususnya mengenai struktur naskah drama. 

Penelitian naskah drama dapat menjadi sarana menelaah dan mengapresiasi 

sebuah karya sastra. 
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Adapun manfaat praktis yang diharapkan adalah memberikan pemahaman 

mengenai struktur naskah drama dalam naskah Anggun Nan Tongga karya Wisran     

Hadi, sehingga bisa menjadikan penelitian ini sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya terutama yang berhubungan dengan analisis struktur naskah drama. 

 

 

 

 

 

 


